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Abstrak - Sistem informasi memberikan kemajuan
untuk melakukan inovasi baru dengan mengandalkan
kemudahan-kemudahan oleh teknologi informasi, seperti
komputer adalah teknologi yang membantu manusia
untuk mempermudah pekerjaan dan diharapkan dapat
membuat peningkatan sistem informasi. Perancangan
Sistem Informasi penjualan pada Toko Cahaya
Metalindo. Sistem penjualan yang berjalan saat ini masih
manual dari proses pencatatan data dan proses
pencatatan transaksi masih menggunakan kertas, dengan
mengkonsumsi banyak kertas dikhawatirkan dapat
hilang atau rusak dan laporan tidak akurat pada kepada
owner, Masih terdapat kesulitan dalam proses penyajian
barang ke customer, pembuatan nota, update barang
yang baru yang belum efektif sehingga memperlama
proses transaksi. Serta pengelolaan data penjualan yang
belum terorganisir dengan baik. Penelitian ini
menggunakan metode analisis dan perancangan serta
metode pengumpulan data menggunakan observasi,
interview dan research. Untuk aplikasi dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP, menggunakan
database MySQL, Adobe Dreamweaver sebagai tools,
Visual Paradigm 8.0. Hasil dari kegiatan ini mendukung
kegiatan transaksi penjualan, serta pelaporan dan rekap
hasil cetak. Sistem informasi ini menggunakan
penyimpanan di dalam database, agar customer, admin
dapat mengelola dan melihat informasi penjualan pada
Toko Cahaya Metalindo secara akurat dan lengkap.

Kata Kunci — Sistem, Informasi, Penjualan, Cahaya
Metalindo.

Abstract - Information systems provide progress to
make new innovations by relying on the conveniences of
information  technology, such as computers are
technologies that help humans to make work easier and are
expected to improve information systems. Sales
Information System Design at Cahaya Metalindo Store.
The current sales system is still manual from the data
recording process and the transaction recording process
still uses paper, by consuming a lot of paper it can be lost
or damaged and inaccurate reports to the owner, There are
still difficulties in the process of presenting goods to
customers, making notes, updating goods a new one that is

not yet effective so that it prolongs the transaction process.
As well as the management of sales data that has not been
well organized. This research uses analysis and design
methods and data collection methods using observation,
interviews and research. For applications built using the
PHP programming language, using a MySQL database,
Adobe Dreamweaver as a tool, Visual Paradigm 8.0. The
results of this activity support sales transaction activities, as
well as reporting and recap of printouts. This information
system uses storage in the database, so that customers,
admins can manage and view sales information at the
Cahaya Metalindo Store accurately and completely

Keywords - System, Information, Sales, Cahaya
Metalindo Store.

|. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi[1] serta internet telah merambah berbagai bidang
kehidupan termasuk bidang bisnis dan perdagangan.
Kemampuan web/internet yang bisa mengirimkan berbagai
bentuk data seperti teks, grafik, gambar, suara, animasi, atau
bahkan video, maka banyak kalangan bisnis yang
memanfaatkan teknologi ini dengan membuat website untuk
mempromosikan usahanya[2]. Perkembangan internet
menyebabkan setiap individu memiliki hak dan kemampuan
untuk berinteraksi dengan individu lain.

Salah satu penerapan ICT dan internet dalam bidang bisnis
dan perdagangan adalah electronic commerce (e-
commerce)[3]. E-commerce dapat didefinisikan sebagai
aplikasi dan penerapan dari elektronik bisnis (e-business)[4]
yang berkaitan dengan transaksi komersial. Manfaat dan
keuntungan menggunakan e-commerce adalah untuk media
promosi dalam rangka untuk meningkatkan volume
penjualan, baik untuk penjualan online  maupun
konvensional. Melalui e-commerce seluruh sektor bisnis
dapat memiliki peluang yang sama agar dapat bersaing dan
berhasil berbisnis di dunia maya[5].

Pada era sekarang, globalisasi pasar telah mempengaruhi
perilaku perdagangan yang selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Globalisasi pasar menuntut adanya
peningkatan daya saing antar pelaku bisnis[6], menuntut para
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pelaku bisnis untuk meningkatkan, mendesain ulang dan
memodifikasi strategi bersaingnya. Begitu juga Usaha Kecil
Menengah (UKM) yang juga dituntut untuk dapat mengikuti
perkembangan pasar agar dapat bertahan dan meningkatkan
penjualan.

Usaha Kecil Menengah (UKM)[7] adalah kelompok usaha
terbesar di Indonesia bahkan mungkin di dunia. Pada tahun
2001, UKM memberikan andil 99% dalam jumlah badan
usaha dan 99,6% dalam penyerapan tenaga kerja. Banyaknya
UKM ini tentu disebabkan karena produk-produk[8] dari
UKM sangat diminati bahkan dibutuhkan oleh masyarakat.
Namun demikian tidak semua produk-produk dari UKM
dikenal luas oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena
promosi yang dilakukan oleh UKM kalah gencar dengan
promosi dari industri yang lebih besar[9]. Penyebab utama
dari hal ini adalah minimnya anggaran promosi dari UKM.

Pada era globalisasi ini proses penjualan dan pemasaran
produk lebih mudah menggunakan media online. E-
commerce merupakan alternatif pemasaran[10] produk UKM
yang berfungsi untuk meningkatkan penjualan pada UKM.
UKM bisa lebih maju disaat penjualan dan pemasaran
meningkat lebih pesat dibandingkan biasanya. Seluruh orang
yang berada di dalam lingkup UKM akan menjadi sejahtera
disaat produksi[11] UKM bisa menembus pasar dunia.

Toko Cahaya Metalindo merupakan sebuah usaha yang
menawarkan berbagai macam tipe kawat las, ada 14 macam
tipe kawat las yang di jual oleh Toko Cahaya Metalindo.
Dalam sebulan penjualan kawat las ini bisa laku terjual
hingga 1 ton dari berbagai tipe yang di jual[12]. Selama
kegiatan jual beli dari Toko ini adalah masih dilakukan
secara konvensional yang artinya kegiatan pemasaran dan
penjualan secara manual[13]. Hal ini menjadi masalah
apabila penjual ingin melakukan perubahan data, maka
admin harus memperbarui satu-persatu dan
mempromosikannya kembali sehingga akan menyebabkan
pengeluaran dana lebih untuk kegiatan tersebut.

Proses penjualan yang konvensional[14] ini menjadi
masalah bagi calon konsumen yang akan membeli barang di
Toko Cahaya Metalindo, dikarenakan adanya penumpukkan
chat yang masuk pada admin untuk memesan atau sekedar
menanyakan seputar ketersediaan barang[15] sehingga
menyebabkan beberapa pesan tidak direspon dengan cepat.
Toko Cahaya Metalindo ingin memudahkan pembeli dengan
menyediakan sebuah sistem yang mudah diakses oleh semua
kalangan.

Dengan adanya website ini diharapkan dapat membantu
para customer[9] dalam memesan kawat las, dan dapat
membantu admin dalam membuat laporan transaksi, serta
meningkatkan penjualan pada toko Cahaya Metalindo.

E-ISSN: xxxx-xxxx, Vol.1, No. 1, Juni 2022

1. METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian proses penjualan pada Toko Cahaya
Metalindo, peneliti mengumpulkan data menggunakan
beberapa metode antara lain:

1. Metode Observasi
Peneliti mengamati secara keseluruhan tentang proses
penjualan pada Toko Cahaya Metalindo yang masih
bersifat manual untuk memahami prosedur yang sedang
berjalan.

2. Metode Interview
Peneliti menanyakan secara langsung tentang proses
penjualan pada Toko Cahaya Metalindo itu sendiri
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses tersebut.

3. Metode Research
Peneliti mempelajari buku-buku dan jurnal yang
berhubungan dengan proses penjualan agar menambah
wawasan dalam membangun sistem

B. Metode Analisis dan Perancangan

1. Metode Analisa

a. Analisis Masalah: tahapan ini dilakukannya untuk
mengetahui masalah yang sedang terjadi pada sistem
yang berjalan saat ini.

b. Analisis Kebutuhan: tahapan ini yang dilakukan untuk
mengetahui suatu kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak yang akan digunakan.

c. Analisis Kelayakan: pada tahap ini dijelaskan apakah
sistem tersebut layak atau tidak untuk digunakan.

d. Analisis Sistem Berjalan: tahapan ini dilakukan untuk
menentukan alur sistem yang berjalan sekarang dan
digambarkan dengan menggunakan flowchrat.

e. Analisis Sistem Usulan: pada tahap ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana proses atau sistem yang
baru bekerja.

2. Metode Perancangan

visual paradigm for UML 8.0 Enterprise Edition
digunakan untuk membuat dan menggambarkan beberapa
diagram seperti Use case diagram, Activity diagram,
Sequence diagram, dan Class diagram[16]

C.Masalah Yang dihadapi

Permasalahan yang ada dalam penjualan di Toko Cahaya
Metalindo saat ini adalah:

1. Sistem penjualan di Toko Cahaya Metalindo masih

bersifat manual, sejak proses pengecekan stok,
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pengelolaan transaksi pelanggan dan pembuatan nota
serta laporan masih belum baik.

Dalam proses pencatatan transaksi penjualan masih
menggunakan pencatatan manual dengan menggunakan
form yang ada dan belum menggunakan sistem
komputer maupun menggunakan program aplikasi.
Proses transaksi pembayaran belum bisa secara online.
Penyimpanan data transaksi penjualan masih kurang
terjamin keamanannya.

D. Alternatif Pemecahan Masalah

Pemecahan

masalah yang penulis gunakan dalam

menyelesaikan masalah yang ada adalah sebagai berikut:

1.

Diperlukan suatu sistem yang mencakup seluruh
kegiatan transaksi dan pelayanan customer yang bisa
memesan produk dari mana saja sehingga tidak ada lagi
yang dilakukan dengan proses manual.

Sistem penjualan di Toko Cahaya Metalindo yang
masih manual diganti dengan sistem informasi
penjualan yang berbasis web sehingga diharapkan
mampu menanggulangi masalah yang ada sehingga
mampu mempercepat pekerjaan dan mempercepat
dalam pembuatan laporan secara lebih baik.

E. User Requirement (Elisitasi)

Tabel 1 Draft Final Elisitasi

Functional
Analisa Kebutuhan
No Keterangan
1 Proses login dan logout
2 Proses riset password
3 Proses Register
4 Proses pemesanan barang
5  Proses Pembelian
6  Proses pengiriman
7  Kelola data user
8 Kelola data customer
9 Kelola data produk
10 Kelola data supplier
11 Kelola data jasa pengiriman
12 Kelola data pengiriman
13 Kelola data kota
14 Kelola data kategori
15 Laporan stok barang
16 Laporan pengiriman
17 Laporan transaksi
18 Export laporan ke excel
19 Button detail disetiap produk
20 Informasi katalog
21  Proses search pada semua laporan
22 Upload bukti pengiriman

23 Upload bukti transfer

Non Functional

Saya ingin sistem dapat :

1
3
5

Menampilkan sisem yang friendly
Desain yang elegan
Sistem berbasis web

F. Analisa sistem berjalan

Customer Admin Owner

datang ke toko

:
.i% ;

ada

jumiah yang
ibeli

‘membuat nota
pembelian
menerima

pembayaran

) (o )

‘menerima nota total
pembelian

menerima barang

__|laporan penjualan j

1 H

Gambar 1 Sistem berjalan toko aira baby shop

Dari gambar 1 activity diagram sistem berjalan di atas dapat
diuraikan sebagai berikut :

Customer datang ke Toko Cahaya Metalindo.

Customer memilih produk.

Jika produk ada maka customer menentukan jumlah
yang akan di beli, jika tidak ada customer memilih
barang lain.

Kemudian admin membuat nota pembelian.

Customer menerima nota total pembelian.

Customer melakukan pembayaran

Admin menerima pembayaran.

Kemudian admin menyediakan barang yang telah
dibayarkan dan membuat laporan penjualan.

Customer menerima barang yang telah dibayar.

Owner mendapatkan laporan penjualan.
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111 HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Usulan Prosedur yang Baru

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dilakukan
terhadap sistem yang berjalan di penjualan Toko Cahaya
Metalindo masih bersifat manual menunjukan bahwa
terdapat beberapa masalah dan kendala yang terjadi seperti
pengelolaan data. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem
yang dapat memperbaiki semua kendala-kendala yang terjadi
di penjualan pada Toko Cahaya Metalindo. Pada dasarnya
sistem yang baru ini merupakan proses. Adapun prosedur
rancangan Yyang diusulkan yaitu perancangan sistem
informasi penjualan berbasis web. Dan perancangan sistem
yang diusulkan ini dibuat dengan menggunakan UML
(Unified Modeling Language) diagram.

1. Diagram Rancangan Sistem

Use case diagram, yaitu menggambarkan fungsional
yang diharapkan dari sistem yang dibangun. Sebuah use
case mempresentasikan interaksi antara actor dan
sistem.

= Menaelala Data Produk
1< =
Lo ~Xfienaelola Data Jasa Penginman
it
<<Include>> <<includes>. e
jign @ S --—-—————-4 P VTSRO
@ i WMengelals Data Supplier —
) =sintuidezse’ <<Includes>
= e Mengelola Data P engiriman | Admin
<<Inc

custamer | <sincludes>

- e

<<Includes>
S Laporan Stok Barang

| =<lnclude>>

i <<Includes»
R —— Laparan Transaks|
<<Inchuce>=>

_____________

inion €@

Gambar 2. Use Case Diagram yang Diusulkan
Berdasarkan gambar 2 Use Case Diagram yang diusulkan,
terdapat beberapa komponen sebagai berikut :

1. 1 sistem yang mencakup seluruh proses sistem informasi
penjualan Toko Cahaya Metalindo.

2. 2 Actor yang melakukan kegiatan, antara lain Admin dan
Customer .

3. 19 Use Case yang biasa dilakukan aktor tersebut.
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Tabel 2 Deskripsi Aktor Use Case
No Aktor Deskripsi

1 Admin Aktor yang mempunyai akses
dalam pengelolaan mengelola
data user, data produk, data jasa
pengiriman, data kota, data
kategori, laporan stok barang,
laporan  pengiriman, laporan
transaksi..

2  Customer Aktor yang hanya melihat hak
akses informasi katalog,
registrasi, pemesanan, pembelian,

dan informasi pengiriman.

B. Rancangan Tampilan
1. Tampilan sistem halaman utama

\A CAHAYA METALINDO

gkapi Kebutuhan Las Anda

Produk  Daftar  Login

Katalog Produk

Gambar 3. Tampilan sistem halaman utama

Berdasarkan gambar 3 tampilan halaman utama tampilan
awal ketika masuk ke
localhost/Sistem_Informasi_Cahayame/.  customer  bisa
melihat katalog. Customer bisa melakukan register, admin
dan customer bisa melakukan login.

2. Tampilan sistem login

Gambar 4. Tampilan sistem login
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Berdasarkan gambar 4. login bisa dilakukan oleh admin
dan customer harus memasukan Username dan Password
terlebih dahulu di halaman login, sehingga akan muncul
massage box yang memberi tahu jika login berhasil atau

gagal.

3. Tampilan sistem laporan transaksi

> domns —_— ° o x
€3¢ O wx P
System Administrator

o agmin  LAPORAN DATA PENGIRIMAN

Nama

« Wm0 g aE 9 Y0 B 5
Gambar 4 Tampilan sistem laporan pengiriman

Berdasarkan gambar 4.46 halaman laporan pengiriman
adalah admin dapat melakukan aksi untuk melihat detail
data pembelian

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari penelitian sistem penjualan pada Toko Cahaya
Metalindo, Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Sistem penjualan pada Toko Cahaya Metalindo yang
berjalan saat ini masih manual seperti pencatatan data
dan pencatatan transaksi menggunakan kertas, sehingga
dalam pengolahan data dan penyampaian laporannya
tidak akurat..

2. kendala-kendala yang terjadi seperti penyajian barang ke
customer, pembuatan nota, update barang yang baru
sehingga memperlama proses transaksi. dan sering terjadi
ketidaksamaan barang dan jumlahnya.

3. Usulan perancangan sistem informasi penjualan pada aira
baby shop berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL sebagai
penyimpan datanya, untuk mendukung kegiatan
penjualan pada toko aira baby shop pembuatan pelaporan
transaksi penjualan. Agar user dapat melakukan transaksi
secara online.
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B.Saran

Setelah dilakukan penelitian maka untuk mengembangkan
terdapat beberapa hal saran sebagai berikut:

1. Diperlukan perbaikan dimenu pembelian karena
transaksi yang sama tidak akan membuat transaksi baru
malah menjumlahkan transaksi yang sudah ada.

2. Diperlukan pelatihan kepada user terkait sistem yang
baru sehingga user mampu memahami cara kerja sistem
dengan baik.

3. Diperlukan
pembayaran.

4. Diperlukan back-up data untuk menjaga ketika
kehilangan data akibat virus

tambahan  pemberitahuan  verifikasi
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